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INTISARI 
 

PENYESUAIAN PERNIKAHAN PADA NARAPIDANA 
PEREMPUAN DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB 

WIROGUNAN DI YOGYAKRTA  
 

Yustika Izzatil Ismi 
15710043 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran 

penyesuaian pernikahan pada narapidana perempuan sebelum dan setelah 
di lembaga pemasyarakatan, mengetahui pemaknaan terhadap pernikahan 
di lapas, dan untuk mengetahui apa saja faktor yang mendukung dan 
menghambat penyesuaian pernikahan pada narapidana tersebut. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode Fenomenologi. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan 
wawancara yang dilakukan pada tiga informan narapidana perempuan di 
Lapas kelas IIB Wirogunan Yogyakarta.. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kedua informan penelitian melakukan penyesuaian dengan baik 
sebelum dan setelah di lapas, sedangkan satu informan lainnya mengalami 
hambatan (maladaptif) dalam penyesuaian pernikahannya sebelum dan 
setelah berada di lapas. Dalam pemaknaan pernikahan setelah berada di 
lapas dua informan memiliki pemaknaan positif, merasa bersyukur dan 
beruntung terhadap pernikahan dan pasangannya, sedangkan satu 
informan lainnya memaknai pernikahan dengan pasangannya saat ini 
sebagai pembelajaran untuk kehidupan kedepannya. Adapun faktor 
pendukung penyesuaian pernikahan dua informan adalah (1) usia 
pernikahan yang sudah matang, (2) memiliki pegangan filosofi kehidupan 
pernikahan yang positif, dan (3) memiliki keoptimisan yang kuat terhadap 
pernikahannya. Sedangkan faktor penghambat penyesuaian pernikahan 
pada satu informan lainnya adalah : (1) usia pernikahan yang masih baru, 
(2) maladaptif dalam penyelesaian konflik rumah tangga, dan (3) 
komunikasi yang tidak terjalin dengan baik. 

 
Kata kunci : penyesuaian pernikahan, narapidana perempuan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di 

lapangan, maka hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa ketiga 

informan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan narapidana yang 

di tahan di lembaga pemasyarakatan dikarenakan oleh suatu pelanggaran 

hukum, sehingga ketiga informan tersebut memiliki klasifikasi spesifik 

yang heterogen atau berbeda-beda. Mulai dari usia informan, usia 

pernikahan, dan masa tahanannya. Maka dari itu hasil penelitian ini 

menggambarkan dinamika yang berbeda-beda tiap informan dalam 

melakukan penyesuaian pernikahannya sebelum dan setelah di dalam 

lapas, faktor pendukung dan penghamabat yang berbeda, serta pemaknaan 

terhadap pernikahannya. 

Informan WL memiliki latar belakang rumah tangga dan 

pernikahan yang berjalan dengan baik-baik saja dan terbilang harmonis 

sebelum berada di lapas, ia menjalankan tugas rumah tangga dan tetap 

meberikan peran serta kontribusinya sebagai seorang ibu dan istri meski ia 

bekerja sebagia wanita karir. Setelah berada di lapas ia juga mampu 

melakukan penyesuaian pernikahannya dengan baik. Selain medapatkan 

dukungan penuh dari suami dan anak nya, cinta serta kesetiaan juga 

terdapat faktor pendukung lainnya yang mendukung WL mampu 

melakukan penyesuaian pernikahannya yaitu WL tetap menjaga dan 

menjalin komunikasi yang baik dengan suaminya, selain itu menurut WL 

juga diperlukan saling memaafkan dan meminta maaf, tidak terus 

membahas kesalahan satu sama lain, dan terus saling memberikan 
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dukungan dan saling menguatkan. Sehingga setelah berada di lapas WL 

memiliki pemaknaan yang postif terhadap pernikahannya. Ia merasa yakin 

dan bersyukur dengan hubungan pernikahannya dan dengan pasangan. 

Jika dilihat dari fase kehidupan pernikahan, WL dan pasangannya 

sudah cukup matang dalam usia pernikahan yaitu 30 tahun. Sehingga 

dalam menyikapi persoalan rumah tangga bisa di bilang sudah cukup 

berpengalaman dan memiliki cara tersendiri. Selain itu WL juga telah 

memiliki anak-anak yang sudah berusia dewasa dan mapan secara finansia 

sehingga saat ia berada di dalam lapas tidak ada kekhawatiran mengenai 

anak. WL merasa sangat yakin dan optimis bahwa hubungan 

pernikahannya akan baik-baik saja untuk kedepannya. 

Sedangkan informan AYK, memiliki kisah rumah tangga dan 

pernikahan yang bermasalah sebelum ia berada di lapas. Pernikahannya 

memang sudah berada di ambang perceraian sebelum ia di tahan di 

lembaga pemasyarakatan. Hubungan pernikahannya dengan suami sudah 

cukup lama dalam keadaan tidak harmonis lagi. Saat ia berada di lapas 

hubungannya dengan suami semakin renggang dengan keberadaannya di 

lapas. Suaminya kerap mengungkit kesalahan AYK dan akhirnya 

mengakibatkan pertengkaran antara keduanya. Saat AYK di lapas 

suaminya jarang membesuk, dan saat ia membesuk pun tak jarang mereka 

hanya saling berdiam tanpa ada pembicaraan yang serius, keduanya hanya 

berbicara seperlunya saja. AYK merasa hubungan pernikahannya hanya 

menunggu waktu yang tepat untuk berpisah. 

Faktor yang mempengaruhi atau menghambat penyesuaian 

pernikahan pada AYK di sebabkan oleh konflik yang belum terselesaikan 

sejak sebelum ia berada di lapas, dan setelah berada di lapas persoalan 

semakin parah. AYK dan suami lebih mengedepankan ego dalam 
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menyelesaikan masalah sehingga pola komunikasi antara keduanya tidak 

terjalin dengan baik dan masalah tidak bisa terselesaikan dengan baik 

pula. Dengan berbagai prsoalan dalam rumah tangga nya, setelah berada di 

lapas AYK memaknai bahwa pernikahannya sudah tidak bisa di 

pertahankan. Namun dari persoalan rumah tangga nya ia merasa 

mendapatkan banyak pelajaran untuk kehidupannya selanjutnya. 

Jika dillihat dari fase perkembangan dalam pernikahan, Informan 

AYK sedang memasuki tahap ke 4 dalam tahapan kehidupan 

pernikahnnya. Dari tugas-tugas perkembangan dalam pernikahan yang 

seharusnya di penuhi AYK dan pasangannya mengalami kegagalan dalam 

menjalankan tugas tersebut, yaitu pemenuhan kebutuhan dan biaya 

kehidupan atau persoalan ekonomi sehingga mempengaruhi dan berkaitan 

dengan kegagalannya dalam menjaga keintiman dengan pasangannya 

sehingga hal tersebut mencetus persoalan-persoalan lainnya yang 

mengakibatkan kegagalan dalam melakukan penyesuaian pernikahan. 

Kemudian informan DE, hubungan nya dengan suami sebelum di 

lapas terbilang cukup bermasalah atau tidak harmonis, dikarenakan 

suaminya yang suka berjudi dan memiliki banyak utang. Dalam tugas 

rumah tangga DE tetap dijalankan dengan baik meski ia harus disibukkan 

juga dengan pekerjaanya. Selain itu sebelum suaminya terjerat hutang 

perjudian, DE dan suami beserta anak-anak nya bisanya sering 

menghabiskan waktu libur bersama untuk saling berbagi tawa dan canda. 

Keberadaan DE di lembaga pemasyarakatan akhirnya 

menyadarkan suaminya menjadi lebih baik dan bertanggung jawab 

kembali terhadap keluarga dan rumah tangga, sehingga setelah DE berada 

di lapas hubungan keduanya menjadi lebih baik lagi. DE dan suami sangat 

kompak dalam membenahi hubungan pernikahannya. Saling memaafkan 
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keburukan dan kesalahan pasangan adalah kunci dalam keberlangsungan 

rumah tangga keduanya sampai saat ini. setelah berada di lapas DE 

memiliki pemaknaan yang positif terhadap pernikahnnya, ia merasa 

bersyukur terhadap rumah tangga dan suaminya meskipun ia pernah 

merasa kecewa sebelumnya. Setelah berada di lapas ia merasa yakin dan 

optimis dengan pasangan dan pernikahannya. 

Jika dilihat dari fase kehidupan pernikahan, DE dan pasangannya 

juga sudah cukup matang dalam usia pernikahan hampir sama dengan 

informan WL, yaitu 21 tahun. Sehingga dalam menyikapi persoalan rumah 

tangga bisa di bilang sudah cukup berpengalaman dan memiliki cara 

tersendiri. Selain itu DE juga telah memiliki anak-anak yang sudah berusia 

dewasa dan remaja yang terbilang sudah mampu hidup mandiri meski DE 

berada di lapas. 

 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan, karena masih banyak terdapat kekurangan di dalam nya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakuka, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi pasangan yang telah menikah, sangat penting dalam menjalin 

komunikasi yang baik, keterbukaan, memiliki waktu luang agar tetap 

menjaga keintiman, kesepakatan-kesepakatan tertentu dalam rumah 

tangga  atau pernikahan agar tidak terjadi miss sehingga bisa saling 

memahami dan menerima satu sama lain.  

2. Selain itu pasangan yang telah menikah juga harus memiliki 

kedewasaan dan kesiapan secara psikologis dalam menghadapi 
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persoalan dan situasi apapun yang tidak terduga dalam pernikahan 

seperti dalam kasus penelitian ini yaitu menjadi narapidana.  

3. Bagi pasangan suami istri yang di pisahkan oleh penjara (lapas) harus 

tetap menjaga dan menjalin komunikasi dengan baik, serta harus tetap 

menguatkan relasi pernikahan dengan saling menjaga cinta dan 

kesetiaan, tetap memberikan perhatian dan saling memberikan 

dukungan satu sama lain saat salah satunya sedang dalam situasi 

terpuruk. 

4. Bagi penelitia selanjutnya yang ingin meneliti dengan suubjek atau 

persoalan yang sama, karena dalam penelitian ini masih terdapat 

banyak kekurangan karena mungkin masih banyak data yang perlu di 

angkat kebih mendalam. Maka peneliti menyarankan untuk 

melakukan penggalian data data yang lebih dalam lagi terkait tema 

penelitian. Selain itu, akan lebih bagus lagi jika peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian atau pengambilan data, tidak hanya 

kepadan narapidana nya saja melainkan juga kepada pasangannya 

agar bisa mendapatkan sudut pandang yang lebih luas mengenai 

penyesuaian pernikahan pada nara pidana. 
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